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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, dapat ditarik beberapa simpulan 

sebagai berikut: 

1. GPS Tracking Trans Metro Bandung (TMB) memiliki beberapa kelebihan 

dibandingkan aplikasi GPS Tracking yang lain. Kelebihan tersebut antara lain: 

(1) menampilkan kecepatan laju bus TMB, (2) menampilkan koordinat lintang 

dan garis bujur bus TMB, (3) menampilkan halte-halte pada layar monitor GPS 

Tracking TMB. Selain kelebihan tersebut, aplikasi GPS Tracking TMB juga 

memiliki beberapa kekurangan. Kekurangan-kekurangan tersebut antara lain: 

(1) tidak ditampilkannya jarak tempuh perjalanan pada aplikasi GPS Tracking 

bus TMB, (2) tidak terdapat estimasi waktu perjalanan pada aplikasi GPS 

Tracking bus TMB, (3) sering terjadi keterlambatan info kemacetan pada layar 

aplikasi GPS Tracking bus TMB bahkan terkadang yang ditampilkan pada layar 

GPS Tracking TMB tidak sesuai dengan kenyataan asli di lapangan, (4) tidak 

adanya info jalur alternatif atau perubahan jalur apabila terjadi perubahan jalur 

di lapangan akibat kemacetan, penutupan jalan atau sebab lainnya. 

2. Pada kualitas layanan GPS Tracking Bus Trans Metro Bandung, didapatkan 

bahwa selisih waktu antara pelaporan pergerakan posisi bus dengan waktu 

sebenarnya di lapangan cukup besar. Jika dibandingkan dengan aplikasi GPS 
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Waze dan Google Maps yang menjadi aplikasi GPS pembanding pada 

penelitian ini, terlihat bahwa aplikasi GPS tracking bus Trans Meto Bandung 

tidak seakurat kedua aplikasi pembanding tersebut karena kedua aplikasi 

pembanding hanya memiliki selang waktu dengan waktu sebenarnya di 

lapangan kurang dari 4 detik. Kendala selisih waktu yang dimiliki sistem GPS 

tracking bus TMB perlu dibenahi. 

3. Perlu adanya perbaikan-perbaikan serta penambahan fungsi dari fitur GPS 

Tracking bus Trans Metro Bandung ini karena masi banyak informasi yang 

terjadi dilapangan namun tidak ditampilkan pada layar GPS Tracking tersebut.  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka dapat diberikan beberapa saran 

untuk penelitian selanjutnya. Dalam rangka meningkatkan kualitas layanan pada bus 

Trans Metro Bandung sebagai berikut: 

1. Memasang GPS Tracking bus Trans Metro Bandung pada seluruh bus dan 

seluruh koridor guna memaksimalkan aplikasi GPS Tracking tersebut. 

2. Mengganti atau  meningkatkan kualitas layanan internet yang digunakan untuk 

pengoprasian GPS Tracking tersebut guna mengurangi selisih delay waktu yang 

terjadi antara waktu nyata di lapangan dengan waktu penyampaian data pada 

layar aplikasi GPS Tracking tersebut. 

3. Menambah fitur-fitur seperti adanya terjadi kemacetan, adanya pengalihan 

jalan, ataupun jika bus berhenti akibat kerusakan atau kecelakaan pada layar 

GPS tracking bus Trans Metro Bandung. 
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4. Memberi sosialisasi terhadap masyarakat luas tentang fungsi dari GPS Tracking 

guna mempermudah masyarakat mengetahui keberadaan bus Trans Metro 

Bandung. 

5. Untuk penelitian selanjutnya, penelitian tentang akurasi sistem GPS tracking 

TMB bisa dilakukan dengan meneliti akurasi posisi bus ketika beroperasi di 

jalan. Selain itu, penelitian lanjutan juga dapat dilakukan ketika seluruh armada 

bus TMB di setiap koridor telah dipasangi dan terintegrasi dalam sistem GPS 

tracking TMB. 
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